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BAB V  

PENUTUP 

Bab ini memuat Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan penelitian, serta menyajikan keterbatasan penelitian dan saran 

yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya maupun  

pihak-pihak terkait. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh 

pemahaman perpajakan, insentif pajak, dan sistem coretax terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM di Kelurahan Genteng, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pemahaman Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kelurahan Genteng. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan, pemahaman, 

dan kesadaran teknis wajib pajak mengenai ketentuan perpajakan, maka 

semakin tinggi pula tingkat kepatuhan yang ditunjukkan oleh pelaku 

UMKM di Kelurahan Genteng.  

2. Insentif Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM di Kelurahan Genteng. Hal ini mengindikasikan 

bahwa keberadaan fasilitas dan keringanan pajak yang disediakan oleh 

pemerintah efektif memberikan stimulan positif dalam mendorong para 
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pelaku UMKM di Kelurahan Genteng untuk lebih patuh dalam 

menjalankan kewajiban perpajakannya.  

3. Sistem Coretax berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM di Kelurahan Genteng. Hal ini membuktikan bahwa 

keandalan, kebermanfaatan, serta kemudahan pengoperasian sistem 

administrasi perpajakan berbasis teknologi (Coretax) mampu 

mempermudah proses bisnis perpajakan sehingga meningkatkan tingkat 

kepatuhan wajib pajak UMKM di Kelurahan Genteng secara nyata. 

 

5.2 Keterbatasan  Penelitian  

Peneliti ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

1. Proses penyebaran kuesioner dilakukan dalam jangka waktu yang relatif 

terbatas dan terburu-buru, sehingga membatasi ruang gerak peneliti untuk 

bertemu dan mendampingi responden secara optimal, bahkan terdapat 

calon responden yang tidak memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

maupun tidak mengisi lengkap kuesioner sehingga harus dikeluarkan. 

2. Terdapt pernyataan-pernyataan yang kurang tegas dalam kuesioner 

sehingga menimbulkan makna subjektif.  

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, maka 

saran yang dapat diberikan  pada penelitian selanjutnya yaitu: 
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1. Peneliti berikutnya juga perlu mengalokasikan waktu penyebaran dan 

pengumpulan kuesioner secara lebih longgar serta terencana, sehingga 

dapat mendampingi responden secara langsung dalam pengisian data guna 

meminimalkan risiko adanya calon responden yang tidak mengisi 

kuesioner. Selain itu penelitian selanjutnya juga dapat memperluas 

cakupan wilayah penelitian seperti  ditingkat kecamatan atau kota agar 

penelitian selanjutnya memiliki tingkat representativeness sampel yang 

lebih beik serta mampu menghasilkan temuan yang dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas untuk populasi UMKM.  

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan evaluasi dan uji coba 

(piloting) terhadap penyusunan instrumen kuesioner agar pilihan kata atau 

redaksi pertanyaan yang digunakan lebih jelas, mudah dipahami, dan tidak 

menimbulkan ambiguitas bagi pelaku UMKM.  
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